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Nama                   :  NUR SAKINAH 
NIM                     :  60400112037 
Judul Skripsi      : RANCANG BANGUN ALAT PENGOLAHAN SAMPAH 
ORGANIK MENJADI PUPUK CAIR 
  
Tujuan pada penelitian ini adalah untuk membuat alat pengolahan sampah 
organik menjadi pupuk cair dan mengetahui kualitas (kandungan) pupuk cair. Dengan 
bagian terdiri dari 7 bagian utama yaitu rangka, penutup dan wadah masukan sampah, 
penghancur, pemutar, wadah saringan, wadah penampung cairan, dan kran air. Sumber 
penggerak dari alat ini yaitu tenaga manusia. Dengan ukuran alat 30 cm x 35 cm x 127 
cm, kapasitas wadah masukan sebanyak kurang lebih 5 kg, kapasitas wadah 
penampung cairan kurang lebih 3 liter. Dari 5 kg sampah organik yang dimasukkan 
hanya sedikit yang tidak terurai menjadi pupuk cair, selebihnya menjadi pupuk cair 
sebanyak 2 liter dengan waktu penyaringan selama 5 hari. Uji kualitas (kandungan) 
pupuk cair yang dilakukan menggunakan X-Ray Flourecency (XRF) mendapatkan 
unsur yang terbaca dalam pupuk cair yaitu Mg, Rh, Ar, S, K, Ag, Fe, dan Ca. 
 





















Name                   :  NUR SAKINAH 
NIM                     :  60400112037 
Thesis Title         : INSTRUMENT DESIGN AND TREATMENT OF 
ORGANIC WASTE INTO LIQUID FERTILIZER 
  
The purpose of this study to make the instrument processing organic waste into 
liquid fertilizer and knowing the quality of liquid fertilizer. This instrument consists of 
seven main parts of the frame, cover and container to put rubbish, garbage disposal, 
players, filter, reservoir fluids, and water faucets. A driving source of this instrument 
is manpower. The size of this instrument is 30 cm x 35 cm x 127 cm, input container 
capacity is as much as approximately 5 kg, fluid container capacity is around 3 liters. 
There are 5 kg organic waste that entered only few that did not breaks down into the 
liquid fertilizer. For organic waste decomposes into liquid fertilizer is as much as 2 
liters take a 5 days to filtering. Test the quality (content) liquid fertilizer were 
performed using x-ray flourecency (xrf) get a read element in a liquid fertilizer that is 
mg, rh, ar, s, k, ag, fe, and ca 
 


















1.1 Latar Belakang 
Masalah sampah merupakan masalah yang sangat tidak asing dihadapi. Baik di 
negara maju maupun di negara berkembang, khususnya Indonesia. Tingkat produksi 
sampah di Indonesia semakin meningkat setiap harinya seiring jumlah penduduk yang 
semakin banyak pula. Sumber sampah pada umumnya banyak berasal dari pemukiman 
penduduk dan pasar tradisional. Sampah dari pasar tradisional umumnya sangat 
beragam. Sebagian kecil sampah anorganik dan sebagian besar berupa sampah organik, 
seperti sayur-sayur busuk, buah-buahan busuk, ikan, dan lain sebagainya. 
Sampah organik banyak diproduksi pada pasar tradisional maupun pemukiman 
penduduk, namun tidak terolah sehingga menjadi limbah dan menumpuk. Penumpukan 
serta pembuangan sampah ke parit yang biasa dilakukan penduduk bukan lagi 
memecahkan masalah, tapi malah menambah masalah bagi lingkungan. Seperti 
menimbulkan bau, dan bisa menimbulkan berbagai penyakit. Agar masalah tersebut 
tidak semakin menjadi-jadi, maka perlu adanya pengolahan sampah organik. Seperti 
menjadikan sampah organik tersebut menjadi pupuk, baik padat maupun cair. 
Pengolahan sampah organik menjadi pupuk mulai berkembang pada 
masyarakat. Pupuk organik yang digemari berupa pupuk organik cair karena relatif 
murah dan mudah didapatkan. Namun, dalam proses pembuatannya yang sering 
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menjadi kendala karena alat yang digunakan masih kurang memadai. Pada alat yang 
sudah ada, proses pemisahan antara kadar cair dan padat pada sampah organik 
membutuhkan waktu lama karena sampah organik masih berukuran besar. Sehingga, 
beberapa peneliti melakukan penelitian ulang untuk melengkapi kekurangan pada alat 
tersebut.  
Pada penelitian sebelumnya, dengan judul “Rancang Bangun Pencacah Sampah 
Organik (Proses Pembuatan)” yang dilakukan oleh Muh. Agung Hidayat pada tahun 
2015 dari Politeknik Negeri Sriwijaya. Dimana tujuan penulis membuat alat ini untuk 
mempermudah proses penghancuran sampah, sehingga hasil dari penghancuran 
sampah tersebut bisa digunakan sebagai bahan pembuatan pupuk organik. Cara kerja 
alat ini ialah dengan memasukkan sampah organik ke dalam corong masuk, lalu 
sampah akan di hancurkan oleh 40 buah pisau perajang pada poros yang digerakkan 
Motor Listrik (1/2 HP, tegangan 220 volt, putaran 2500 rpm) yang terdapat pada rumah 
alat dan sampah akan keluar melalui corong keluar dan di tampung menggunakan 
wadah yang telah disediakan. Namun, pada alat ini juga memiliki kekurangan. 
Diantaranya yaitu menggunakan tenaga listrik. Seperti yang diketahui alat yang 
menggunakan tenaga listrik cepat rusak bila terkena air. Selain itu, tidak adanya wadah 
yang menampung cairan dari sampah organik. 
Maka dari masalah di atas dilakukan penelitian dengan judul “Rancang Bangun 






1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana membuat rancang bangun alat pengolahan sampah organik menjadi 
pupuk cair? 
2. Bagaimana kualitas fisis (kandungan) pupuk cair yang dihasilkan? 
1.3 Tujuan 
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Membuat  rancang bangun alat pengolahan sampah organik menjadi pupuk 
cair. 
2. Mengetahui kualitas fisis (kandungan) pupuk cair yang dihasilkan. 
1.4 Ruang Lingkup 
Ruang lingkup yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Rancang bangun yang dibuat berupa alat pengolahan sampah organik menjadi 
pupuk cair. 
2. Bahan yang digunakan untuk membuat pupuk cair hanya sampah organik. 
3. Alat yang dirancang tanpa menggunakan tenaga listrik 









Manfaat penelitian ilmiah ini yaitu sebagai berikut: 
1. Memberikan panduan kepada masyarakat  membuat rancang bangun alat 
pengolahan sampah organik menjadi pupuk cair. 
2. Mengurangi penumpukan sampah organik. 
3. Mengurangi pencemaran lingkungan. 
























Sampah merupakan bahan buangan dari kegiatan rumah tangga, komersial, 
industri atau aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh manusia lainnya. Sampah juga 
merupakan hasil sampingan dari aktivitas manusia yang sudah tidak terpakai 
(Nurhidayat, 2006).   
Sampah adalah bahan yang terbuang atau dibuang dari hasil aktifitas manusia 
maupun proses alam yang belum memiliki nilai ekonomi (E. Colink, 1996). Menurut 
kamus istilah lingkungan hidup, sampah mempunyai definisi sebagai bahan yang tidak 
mempunyai nilai, bahan yang tidak berharga untuk maksud biasa, pemakaian bahan 
rusak, barang yang cacat dalam pembikinan manufaktur, materi berkelebihan, atau 
bahan yang ditolak (Nilamsari, 2012). 
Sampah adalah segala sesuatu yang tidak lagi dikehendaki oleh yang punya dan 
bersifat padat. Sampah ada yang mudah membusuk dan ada pula yang tidak mudah 
membusuk. Sampah yang mudah membusuk terdiri dari zat-zat organik seperti 
sayuran, sisa daging, daun dan lain sebagainya, sedangkan yang tidak mudah 
membusuk berupa plastik, kertas, karet, logam, abu sisa pembakaran dan lain 
sebagainya (Soemirat Slamet, 2004). 
Sampah atau solid waste merupakan zat-zat atau benda-benda yang sudah tidak 
terpakai lagi, baik berupa bahan buangan yang berasal dari rumah tangga maupun dari 
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pabrik sebagai sisa industri. Berdasarkan sumbernya, sampah terbagi menjadi: sampah 
rumah tangga, sampah pasar dan toko, sampah dari bangunan institusional (seperti 
sekolah, kantor, dsb.), sampah jalanan, dan sampah industri. Berdasarkan bahan-bahan 
yang terkandung di dalamnya, sampah dibedakan menjadi: sampah organik, sampah 
anorganik, dan sampah B3 (bahan berbahaya dan beracun) (Sinaga, 2009).  
 
2.2 Sumber Sampah 
Menurut Sinaga (2009), sumber sampah diperoleh dari berbagai tempat yaitu: 
a. Sampah buangan rumah tangga, termasuk sisa bahan makanan, sisa pembungkus  
makanan dan pembungkus perabotan rumah tangga  sampai sisa tumbuhan kebun 
dan sebagainya. 
b. Sampah  buangan  pasar  dan  tempat-tempat  umum  (warung,  toko,  dan 
sebagainya)  termasuk  sisa  makanan,  sampah  pembungkus  makanan,  dan 
pembungkus lainnya, sisa bangunan, sampah tanaman dan sebagainya. 
c. sampah buangan jalanan termasuk diantaranya sampah  berupa debu jalan, 
d. sampah  sisa  tumbuhan  taman,  sampah  pembungkus  bahan  makanan  dan bahan  
lainnya,  sampah  sisa  makanan,  sampah  berupa  kotoran  serta bangkai hewan. 
e. sampah industri termaksud diantaranya air limbah industri,  debu industri. Sisa 
bahan baku dan bahan jadi dan sebagainya 
f. Sampah yang berasal dari perkantoran. Sampah ini dari perkantoran, baik 
perkantoran  pendidikan,  perdagangan,  departemen,  perusahaan  dan sebagainya.  
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Sampah  ini  berupa  kertas-kertas,  plastik,  karbon,  klip,  dan sebagainya.  
Umumnya  sampah  ini  bersifat  kering  dan  mudah  terbakar . 
g. Sampah yang berasal dari pertanian atau perkebunan. Sampah ini sebagai hasil  
dari  perkebunan  atau  pertanian  misalnya  jerami,  sisa  sayur-mayur, batang padi, 
batang jagung, ranting kayu yang patah, dan sebagainya. 
h. Sampah  yang berasal dari pertambangan. Sampah ini berasal dari daerah 
pertambangan dan jenisnya tergantung dari jenis usaha pertambangan itu sendiri  
misalnya  batu-batuan,  tanah/ cadas,  pasir,  sisa-sisa  pembakaran (arang), dan 
sebagainya. 
 
2.3 Jenis-jenis Sampah 
Menurut Soemirat Slamet (2009) sampah dibedakan atas sifat biologisnya sehingga 
memperoleh pengelolaan yakni, sampah yang dapat membusuk, seperti (sisa makan, 
daun, sampah kebun, pertanian, dan lainnya), sampah yang berupa debu, sampah yang 
berbahaya terhadap kesehatan, seperti sampah-sampah yang berasal dari industri yang 
mengandung zat-zat kimia maupun zat fisik berbahaya.  
Jenis sampah berdasarkan fisiknya:  
a.  Sampah kering yaitu sampah yang dapat dimusnakan dengan dibakar diantaranya 
kertas, sisa tanaman yang dapat di keringkan 
b. Sampah basah yaitu sampah yang  karena sifat fisiknya sukar dikeringkan untuk 
dibakar 




a. Sampah organik 
Sampah Organik merupakan barang yang dianggap sudah tidak terpakai dan 
dibuang oleh pemilik/pemakai sebelumnya, tetapi masih bisa dipakai, dikelola dan 
dimanfaatkan dengan prosedur yang benar. Sampah ini dengan mudah dapat 
diuraikan melalui proses alami. Sampah organik merupakan sampah yang mudah 
membusuk seperti, sisa daging, sisa sayuran, daun-daun, sampah kebun dan lainnya 
Sampah organik sendiri dibagi menjadi dua, yaitu sampah organik basah dan kering. 
Istilah sampah organik basah dimaksudkan sampah yang mempunyai kandungan air 
yang cukup banyak. Contohnya, kulit buah dan sisa sayuran. Sedangkan bahan yang 











                Gambar 2.1 Sampah organik 
(sumber: http://mazmuiz.blogspot.co.id/2015/01/sampah-organik-dan-anorganik.html)      
b. Sampah anorganik 
Sampah anorganik bukan berasal dari mahluk hidup. Sampah anorganik 
adalah sampah yang dihasilkan dari bahan-bahan nonhayati, baik berupa produk 
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sintetik maupun hasil proses teknologi pengolahan bahan tambang. Sampah ini 
merupakan sampah yang tidak mudah membusuk dan sulit terurai seperti, kertas, 
plastik, logam, karet, abu gelas, bahan bangunan bekas dan lainnya. 
 
 
Gambar 2.2 Sampah Anorganik 
(sumber: http://lililchance.blogspot.co.id/2014/06/sampah-dan-pengelolaannya.html) 
c. Sampah B3 (Bahan berbahaya dan beracun) 
Sampah B3 merupakan jenis sampah yang dikategorikan beracun dan 
berbahaya bagi manusia. Umumnya, sampah ini mengandung merkuri seperti 
kaleng bekas cat semprot atau minyak wangi. Pada sampah berbahaya atau bahan 
beracun (B3), sampah ini terjadi dari zat kimia organik dan nonorganik serta logam-
logam berat, yang umunnya berasal dari buangan industri. Pengelolaan sampah B3 
tidak dapat dicampurkan dengan sampah organik dan nonorganik. Biasanya ada 








2.4 Pengolahan Sampah 
Menurut Hasim & Hedianto (2010) pengelolaan sampah yang dapat dilakukan 
oleh masyarakat yaitu dengan mempraktekan gerakan 3R (Reduce, Reuse dan Recycle).  
a. Reduce, mengurangi produksi sampah dan tidak melakukan pola konsumsi yang 
berlebihan atau melakukan konsumsi berdasarkan kebutuhan bukan keinginan.  
b. Reuse, menggunakan kembali barang-barang yang masih layak pakai. Berarti 
mengurangi kebiasaan konsumtif dan mengurangi potensi menumpuknya sampah. 
c. Recycle, mengolah kembali yaitu kegiatan yang memanfaatkan barang bekas atau 
sampah dengan cara mengolah materinya untuk dapat digunakan lebih lanjut.  





“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam 
keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 
berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan Ini dengan sia-sia, Maha 
Suci Engkau, Maka peliharalah kami dari siksa neraka.” (departemen Agama RI, 
2010) 
 
Menurut Abdullah dalam Tafsir Ibnu Katsir, pada ayat diatas Allah SWT 
memuji hamba-hamba-Nya yang mengingat Allah SWT sambil berdiri atau duduk atau 
dalam keadaan berbaring memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi. Allah SWT 
tidak menciptakan semua ini dengan sia-sia, tetapi dengan penuh kebenaran, agar Allah 
SWT memberikan balasan orang-orang yang beramal buruk terhadap apa yang telah 
mereka kerjakan dan juga memberikan balasan orang-orang yang beramal baik dengan 
balasan lebih baik (surga) serta menyelamatkan dari adzan-Nya yang sangat pedih. 
Dari ayat diatas menjelaskan bahwa, hamba-Nya yang mengingat Allah SWT 
sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring memikirkan tentang 
penciptaan langit dan bumi. Allah SWT tidak menciptakan semua ini dengan sia-sia, 
seperti halnya sampah-sampah organik yang dianggap tidak terpakai lagi bisa diolah 
kembali menjadi pupuk organik cair sehingga memberikan manfaat bagi para petani. 
Apabila umat manusia memberikan sesuatu hal yang bermanfaat bagi sesama mahluk 
hidup, maka Allah SWT akan memberikan balasan lebih baik seperti memelihara 
hamba-Nya dari siksa neraka. Namun, apabila umat manusia memberikan sesuatu hal 
yang buruk kepada sesama mahluk hidup seperti halnya membuang sampah di 
sembarang tempat, menumpuk sampah tanpa diolah sehingga menimbulkan berbagai 
penyakit dan juga pencemaran, maka Allah SWT memberikan adzab yang pedih. 
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Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-Isra’:7 yang berbunyi: 
Terjemah-Nya: 
“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri dan jika 
kamu berbuat jahat, Maka (kejahatan) itu bagi dirimu sendiri, dan apabila datang saat 
hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, (Kami datangkan orang-orang lain) untuk 
menyuramkan muka-muka kamu dan mereka masuk ke dalam mesjid, sebagaimana 
musuh-musuhmu memasukinya pada kali pertama dan untuk membinasakan sehabis-
habisnya apa saja yang mereka kuasai” (departemen Agama RI, 2010) 
 
Menurut Abdullah dalam Tafsir Ibnu Katsir, ayat diatas menjelaskan bahwa 
siapa yang berbuat baik maka pahalanya untuk diri sendiri dan siapa yang berbuat jahat 
maka dosanya untuk dirinya sendiri. Apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) 
yang kedua, akan datang musuh yang merajalela di kampung-kampung untuk 
menghancurkan dan meluluhlantakkan yang nampak oleh mereka. 
Pada ayat diatas menjelaskan bahwa siapapun yang berbuat amal baik maka 
pahalanya untuk dirinya sendiri dan siapapun yang berbuat amal buruk maka dosanya 
untuk dirinya sendiri. Sama halnya, apabila seorang hamba mengolah kembali sampah 
yang dianggap tidak berguna menjadi pupuk organik dan memelihara lingkungan 
dengan baik maka yang dirasakan adalah kenyamanan dan kedamaian karena 
lingkungannya terjaga. Namun, apabila seorang hamba tidak mengolah lingkungan 
dengan baik dan membiarkan sampah-sampah ditumpuk dan dibuang tanpa diolah 
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maka akan berdampak buruk bagi dirinya, seperti kesehatan diri dan lingkungannya 
selalu terganggu. Maka, perlu bagi seorang hamba  untuk menjaga lingkungan dengan 
baik, seperti mengolah kembali sampah yang dianggap tidak bernilai menjadi lebih 
bernilai. 
Berikut ini merupakan pengelolaan sampah dengan menerapkan sistem recycle 
(daur ulang): 
Menurut Nur Hidayat (2006), sampah Organik, dapat diolah menjadi: 
1. Kompos, merupakan hasil penguraian atau penghancuran dari campuran bahan-
bahan organik yang dapat dipercepat secara artifisial (buatan manusia) dengan 
meningkatkan populasi berbagai mikroba, cacing, atau jamur dalam kondisi 
lingkungan yang hangat dan lembab.  
2. Pupuk Cair, sifatnya lebih mudah diserap oleh tanaman karena unsur -unsur di 
dalamnya sudah terurai. Tidak hanya menyerap unsur hara dari dalam tanah tetapi 
bisa juga menyerap unsur hara dari daun jika disemprotkan pada daun tersebut.  
3. Briket, merupakan padatan yang umumnya berasal dari limbah pertanian. Briket 
dapat berguna sebagai alternatif pengganti bahan bakar minyak untuk memasak. 
Bahan baku yang digunakan untuk membuat briket beragam dari mulai kayu, 
dedaunan kering, serbuk gregaji dan batok kelapa. 
Sedangkan sampah Anorganik biasanya diolah menjadi benda-benda yang 
memiliki nilai kreatifitas tinggi seperti bungkus sabun cuci menjadi tas, topi dan 
berbagai macam benda lainnya yang memiliki nilai pakai. Selain merubahnya menjadi 
benda-benda yang beralih fungsi, sampah anorganik juga bisa tetap memiliki fungsi 
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yang sama dengan sebelumnya tetapi mengalami perubahan kualitas seperti, pecahan 
kaca  kembali diolah menjadi kaca atau botol, sampah botol plastik dapat diolah 
menjadi botol kembali akan tetapi dijadikan biji plastik terlebih dahulu dan sebagainya. 
 
2.5 Pencemaran Lingkungan 
Sampah akan berbahaya bagi kesehatan manusia bila tidak dikelola dengan 
baik. Seperti diketahui, tempat sampah sering menjadi tempat yang menyenangkan 
bagi hewan penyebar penyakit, seperti lalat, nyamuk, tikus, dan kecoa. Selain itu, 
sampah yang dibuang sembarangan, misalnya ke dalam selokan atau sungai, akan  
menghambat jalannya aliran air. Sampah tersebut bertumpuk sehingga aliran air 
selokan atau sungai tersumbat. Ketika curah hujan tinggi dan berlangsung lama, akan 
mengakibatkan banjir. Penumpukan sampah di suatu tempat juga menyebabkan 
pencemaran, dan bisa menyebabkan sumber penyakit. Sedangkan pembakaran sampah 
akan mengakibatkan pencemaran udara, karena adanya asap dan partikel padat yang 
ikut terbang ke udara, serta juga akan memicu pemanasan global (Gusmini, dkk., 
2010). 
Sampah yang tidak dikelola dengan baik dapat berakibat kerusakan di muka 





“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan 
manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan 
mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)” (departemen Agama RI, 2010) 
 
Menurut Sadiq Sabri dalam Tafsir Lingkungan Hidup dan Kesehatan, pada ayat 
ini bahwa telah nampak kerusakan di darat dan di lautan disebabkan karena perbuatan 
manusia yang durhaka sehingga Allah SWT merasakan sedikit akibat perbuatan dosa 
dan pelanggaran mereka agar kembali ke jalan yang benar. 
Dari ayat tersebut, menyebutkan darat dan laut sebagai tempat terjadinya 
kerusakan. Ini dapat berarti daratan dan lautan menjadi area kerusakan, misalnya 
dengan terjadinya pembuangan sampah di darat dan laut. Dapat juga berarti bahwa 
darat dan lautan sendiri telah mengalami kerusakan, keseimbangan, serta kekurangan 
manfaat. Laut telah tercemar sehingga ikan mati dan hasil laut berkurang. Daratan 
semakin panas sehingga terjadi kemarau berkepanjangan. 
Dalam ayat lain menjelaskan tentang kerusakan di muka bumi yaitu dalam 




“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 
memperbaikinya dan berdo`alah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) 
dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada 




Menurut Abdullah dalam Tafsir Ibnu Katsir, pada ayat di atas Allah SWT 
melarang melakukan kerusakan dan hal-hal yang membahayakan bumi, setelah Allah 
SWT memperbaikinya. Jika berbagai macam urusan sudah berjalan dengan baik dan 
setelah itu terjadi kerusakan, maka itu berbahaya bagi umat manusia. Maka Allah SWT 
melarang hal itu, dan memerintahkan hamba-hambanya untuk beribadah, berdo’a dan 
merendahkan diri kepada-Nya. Agar takut memperoleh siksaan dan berharap mendapat 
pahala dari sisi-Nya. 
Dari ayat tersebut, membuat kerusakan di bumi merupakan hal yang dilarang. 
salah satu bentuk kerusakan bumi yaitu memiliki sesuatu melebihi kebutuhan atau 
dengan kata lain melampaui batas. Dalam firman Allah SWT QS. Al-‘Araaf: 55 yang 
berbunyi: 
Terjemah-Nya: 
“Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembut. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas” 
(Departemen Agama RI, 2010) 
 
Menurut Abdullah dalam Tafsir Ibnu Katsir, Allah SWT membimbing hamba-
hamba-Nya supaya berdo’a kepada-Nya, yaitu do’a untuk kebaikan mereka di dunia 
dan di akhirat dengan merendahkan diri, penuh ketenangan, serta suara yang lembut. 
Allah SWT tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas yang meninggikan 
suara apabila berdo’a karena sesungguhnya Allah SWT tidak tuli dan sangat dekat. 
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Maksud dari “Allah tidak menyukai orang-orang melampaui batas”. Misalnya, 
membeli makanan secara berlebihan, banyak sisa makanan yang dibuang hingga 
menimbulkan tumpukan sampah yang dapat menjadi sumber penyakit. Allah SWT 
melarang hal tersebut dan memerintahkan manusia untuk berdo’a dengan rendah diri 
dan bersuara lembut. Sebagai umat islam, dituntut untuk menjauhi larangan-Nya dan 
mengikuti perintah-Nya. Salah satu bentuk mengikuti perintah-Nya yaitu kembali pada 
ajaran Al-Qur’an dalam hal mengolah lingkungan. Agar lebih bijak dan bertanggung 
jawab sehingga nantinya lahirlah prinsip pembangunan berkelanjutan yang 
berwawasan lingkungan. Seperti halnya dalam mengelolah sampah yang baik. Jika 
manusia berusaha mengelola lingkungan dengan baik, maka Allah SWT akan 
memberikan sesuatu yang jauh lebih baik. 
 
2.6 Jenis-Jenis Pencemaran 
Sisa atau bahan buangan hasil berbagai kegiatan manusia tersebut ada yang 
dibuang ke udara, ke permukaan tanah, dan ke perairan. Karena itu, pencemaran dapat 
dibagi menjadi pencemaran udara, pencemaran tanah, dan pencemaran air. 
1. Pencemaran air 
Manusia membutuhkan air untuk berbagai keperluan sehari-hari seperti minum, 
mandi, mencuci, memasak, bercocok tanam, dan lain-lain. Dari sisa pemakaian air 
diperoleh limbah yang  masuk ke sungai, danau, atau laut. Akibatnya air mengalami 
pencemaran. Dengan demikian, dapat diartikan pencemaran air adalah pencemaran 
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yang terjadi di danau, sungai, atau laut disebabkan oleh kegiatan manusia yang dapat 
membahayakan organisme yang hidup di daerah tersebut. 
 
Gambar 2.4 pencemaran air 
(sumber: http://www.paranormalknowledge.com) 
 
Bahan-bahan tambahan yang masuk ke danau, sungai, atau laut mengurangi 
kemampuan air untuk menyediakan oksigen bagi kebutuhan organisme yang tumbuh 
di daerah tersebut.  Bahan-bahan tambahan yang masuk ke dalam air mengurangi 
kemampuan air untuk menyediakan oksigen bagi kebutuhan organisme yang hidup di 
air, sehingga sedikit atau bahkan tidak ada organisme yang mampu hidup di air 
tercemar. Air yang sudah tercemar memiliki ciri-ciri tertentu, yaitu: 
a. Adanya perubahan suhu air 
b. Adanya perubahan warna, bau, dan rasa air 
c. Adanya endapan dan bahan terlarut 
d. Adanya mikroorganisme 
 
2. Pencemaran udara 
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Udara terdiri atas sejumlah unsur dengan susunan atau komposisi tertentu. Unsur-
unsur tersebut diantaranya adalah Nitrogen (78,09%), oksigen (21,94%), argon 
(0,93%), karbon dioksida (0,032 %), dan lain-lain. Jika ke dalam udara tersebut masuk 
atau dimasukkan zat asing yang berbeda dengan penyusunan udara dalam keadaan 
normal, maka dikatakan bahwa udara tersebut telah tercemar. Berdasarkan uraian tadi, 
maka dapat diartikan bahwa pencemaran udara adalah masuk atau dimasukkannya 
bahan-bahan atau zat-zat asing ke udara yang menyebabkan perubahan susunan 
(komposisi) udara dari keadaan normalnya dan jika berlangsung lama akan 
mengganggu kehidupan manusia dan mahluk hidup lainnya. Banyak zat-zat yang 
mencemari udara, namun yang paling banyak berpengaruh dalam pencemaran udara 
adalah Karbon monoksida (CO), Nitrogen Oksida (Nox), Belerang Oksida (Sox), Hidro 
Karbon (HC), dan lain-lain. 
 
Gambar 2.5 pencemaran udara 
(sumber:http//www.4.bp.blogspot.com) 
 
3. Pencemaran Tanah 
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Pada awalnya perkembangannya, sebelum adanya perkembangan kemajuan 
teknologi dan industri, manusia hanya membuang sampah atau limbah yang bersifat 
organik. Seiring berjalannya waktu dengan beragamnya kebutuhan manusia dan 
berkembangnya berbagai jenis industri, maka sampah yang dihasilkan juga semakin 
bervariasi.  
 
Gambar 2.6 pencemaran tanah 
(sumber:http://foto.detik.com) 
 
Sampah yang dibuang ke daratan tidak hanya berupa sampah organik tetapi juga 
anorganik. Sampah anorganik membutuhkan waktu yang sangat lama untuk terurai dan 
menyatu kembali dengan alam. Seperti sampah kaleng yang terbuat dari timah atau 
besi memerlukan waktu 100 tahun untuk berkarat dan hancur menjadi tanah. Kaleng 
yang terbuat dari aluminium memerlukan waktu 500 tahun untuk menjadi tanah. 
Sampah gelas atau kaca akan hancur dalam waktu 1 juta tahun. Maka dalam 
pembuangannya sampah dipilah menjadi sampah organic dan sampah anorganik. 
Sampah organik dapat diolah menjadi pakan ternak atau bahan pembuatan kompos, 
sedangkan sampah anorganik dapat digunakan untuk berbagai keperluan lain dengan 
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cara didaur ulang. Dengan demikian,disamping menghemat pemakaian sumber daya 
alam juga sampah anorganik tidak terus menumpuk di lokasi pembuangan sampah. 
2.7 Pupuk Organik 
Berdasarkan komponen utama penyusunnya, pupuk dibedakan atas pupuk 
organik dan pupuk anorganik. Pupuk organik adalah pupuk yang tersusun dari materi 
makhluk hidup yang diolah melalui proses pembusukan (dekomposisi) oleh bakteri 
pengurai, seperti pelapukan sisa-sisa tanaman, hewan dan manusia. 
Pupuk organik dapat berbentuk padat atau cair yang digunakan untuk 
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Pupuk organik akan banyak 
memberikan keuntungan karena bahan dasar pupuk organik berasal dari limbah 
pertanian, seperti jerami, sekam padi, kulit kacang tanah, ampas tebu, belotong, batang 
jagung, dan bahan hijauan lainnya. Kotoran ternak yang banyak dimanfaatkan untuk 
pembuatan pupuk organik adalah kotoran sapi, kerbau, kambing, ayam, itik, dan babi. 
Disamping itu, dengan berkembangnya permukiman, perkotaan dan industri maka 
bahan dasar kompos semakin beraneka. Bahan yang banyak dimanfaatkan antara lain 
tinja, limbah cair, sampah kota dan permukiman (Isroi, 2009). Jenis-jenis pupuk 
organik, yaitu: 
a. Kompos 
Kompos adalah hasil pembusukan sisa-sisa tanaman yang disebabkan oleh 
aktivitas mikroorganisme pengurai. Ciri fisik kompos yang baik adalah berwarna 
cokelat kehitaman, agak lembab, gembur, dan bahan pembentuknya sudah tidak 
tampak lagi. Kompos ibarat multivitamin untuk tanah pertanian. Kompos akan 
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meningkatkan kesuburan tanah dan merangsang perakaran yang sehat. Kompos 
memperbaiki struktur tanah dengan meningkatkan kandungan bahan organik tanah dan 
akan meningkatkan kemampuan tanah untuk mempertahankan kandungan air tanah. 
Aktivitas mikroba tanah yang bermanfaat bagi tanaman akan meningkat dengan 
penambahan kompos. Aktivitas mikroba ini membantu tanaman untuk menyerap unsur 
hara dari tanah dan menghasilkan senyawa yang dapat merangsang pertumbuhan 
tanaman. Aktivitas mikroba tanah juga diketahui dapat membantu tanaman 
menghadapi serangan penyakit (Djuarni dkk, 2006). 
Adapula manfaat kompos dalam bidang ekonomi, yaitu menghemat biaya 
untuk transportasi dan penimbunan limbah, mengurangi ukuran/volume limbah, 
memiliki nilai jual yang lebih tinggi dari pada bahan asalnya. Sedangkan manfaat 
dalam aspek lingkungan sebagai berikut mengurangi usaha polusi udara karena 
pembakaran limbah, mengurangi kebutuhan lahan untuk penimbunan. 
b. Pupuk kandang 
Pupuk kandang adalah pupuk organik yang berasal dari kotoran ternak. Kualitas 
pupuk kandang sangat tergantung pada jenis ternak, kualitas pakan ternak, dan cara 
penampungan pupuk kandang. Penambahan pupuk kandang dapat meningkatkan 
kesuburan dan produksi pertanian. Hal ini disebabkan tanah lebih banyak menahan air 
sehingga unsur hara akan terlarut dan lebih mudah diserap oleh buluh akar. Pupuk 
kandang yang berasal dari ayam atau unggas memiliki kandungan unsur hara yang 
lebih besar daripada jenis ternak yang lain. Penyebabnya adalah kotoran padat pada 
23 
 
unggas tercampur dengan kotoran cairnya. Umumnya, kandungan unsur hara pada 
urine selalu lebih tinggi dari pada kotoran padat. 
c. Pupuk humus 
Humus adalah material organik yang berasal dari degradasi ataupun pelapukan 
daun-daunan dan ranting-ranting tanaman yang membusuk (mengalami dekomposisi) 
yang akhirnya mengubah humus menjadi (bunga tanah), dan kemudian menjadi tanah. 
Bahan baku untuk humus adalah dari daun ataupun ranting pohon yang berjatuhan, 
limbah pertanian dan peternakan, industri makanan, agroindustri, kulit kayu, serbuk 
gergaji (abu kayu), kepingan kayu, endapan kotoran, sampah rumah tangga, dan 
limbah-limbah padat perkotaan (Hadisuwito, 2012). 
Humus merupakan sumber makanan bagi tanaman, serta berperan baik bagi 
pembentukan dan menjaga struktur tanah. Senyawa humus juga berperan dalam 
pengikatan bahan kimia toksik dalam tanah dan air. Selain itu, humus dapat 
meningkatkan kapasitas kandungan air tanah, membantu dalam menahan pupuk 
anorganik larut-air, dan mencegah penggerusan tanah. Kandungan utama dari kompos 
adalah humus. Humus merupakan penentu akhir dari kualitas kesuburan tanah, jadi 
penggunaan humus sama halnya dengan penggunaan kompos (Hadisuwito, 2012). 
d. Pupuk cair 
Banyaknya kandungan unsur hara yang ada di dalam lahan pertanian yang ada 
di lahan dapat dilihat secara sederhana dari penampakan warna tanaman dilahan. 
Misalnya ada tanaman yang terlihat hijau sementara yang lainnya terlihat kekuningan. 
Tanaman hijau menggambarkan bahwa tanah tersebut mempunyai cukup unsur hara. 
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Sedangkan tanaman yang berwarna kuning biasanya menunjukkan bahwa tanah 
tersebut tidak cukup mempunyai unsur hara. Untuk memudahkan unsur hara dapat 
diserap tanah dan tanaman bahan organik dapat dibuat menjadi pupuk cair terlebih 
dahulu.Pupuk cair sepertinya lebih mudah di manfaatkan oleh tanaman karena unsur-
unsur di dalamnya sudah terurai dan tidak dalam jumlah yang terlalu banyak sehingga 
manfaatnya lebih cepat terasa. Bahan baku pupuk cair dapat berasal dari pupuk padat 
dengan perlakuan perendaman. Setelah beberapa minggu dan melalui beberapa 
perlakuan, air rendaman sudah dapat digunakan sebagai pupuk cair (Pranata, 2004). 
Kelebihan  pupuk  organik  cair adalah  unsur  hara  yang  terdapat  didalamnya 
lebih  mudah  diserap  tanaman  (Murbandono, 1990). Pemberian  pupuk  organik  cair  
juga harus  memperhatikan  dosis  yang  diaplikasikan terhadap  tanaman.  
Mengakibatkan  timbulnya gejala  kelayuan  pada  tanaman. Jenis sampah organik yang 
bisa diolah menjadi  pupuk  organik  cair  adalah  sampah sayur  baru,  sisa  sayuran  
basi,  sisa  nasi,  sisa ikan,  ayam,  kulit  telur,  sampah  buah  seperti anggur,  kulit   
jeruk,  apel  dan  lain-lain (Hadisuwito,  2007).  Bahan  baku  pupuk  cair yang  sangat  
bagus  dari  sampah  organik  yaitu bahan  organik  basah   seperti  sisa  buah  dan 
sayuran.  Selain  mudah  terdekomposisi,  bahan ini  juga  kaya  akan  hara  yang  
dibutuhkan tanaman.  Semakin  tinggi  kandungan  selulosa dari  bahan  organik,  maka  
proses  penguraian akan  semakin  lama  (Nurhidayat, 2006) 
Pupuk cair organik bisa langsung digunakan dengan disiramkan ke tanah atau 
disemprotkan ke daun tanaman. Kedua cara tersebut bisa dilakukan secara bersamaan. 
Supaya lebih efektif, penyemprotan dilakukan ketika matahari sudah terbit agar zat 
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hara yang terkandung dalam pupuk tersebut dapat langsung dipakai oleh tanaman 
dalam proses fotosintesis (Sucipto, 2012) 
Karakteristik pupuk cair organik memiliki warna cokelat agak kekuningan dan 
bau yang cukup menyengat. Bau tersebut dapat dikurangi, bahkan dihilangkan dengan 
cara memberikan pewangi. Namun, karena produk yang dihasilkan merupakan produk 
organik, bahan pewanginya pun harus menggunakan bahan alami. Adapun bahan alami 
yang dapat digunakan yaitu sereh wangi, jeruk citrun, dan pandan (Sucipto, 2012) 
Standar pupuk organik cair menurut Peraturan Menteri Pertanian Nomor 70 
Tahun 2011 dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut: 
     Tabel 2.1 Standar pupuk organik cair 





































     Sumber: Peraturan Menteri Pertanian Nomor 70 Tahun 2011 
Pupuk organik memiliki kandungan unsur organik yang lebih banyak 
dibandingkan dengan kadar haranya. Hal tersebut disebabkan karena sumber bahan 
organik yang berasal dari pupuk kandang, kompos, pupuk hijau, limbah ternak, dan 
berbagai sampah. Unsur hara makro dan mikro sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan 
tanaman. Fungsi unsur hara makro diantaranya Nitrogen (N), yang berfungsi 
merangsang pertumbuhan tanaman secara  keseluruhan, untuk sintesa asam amino dan 
protein dalam tanaman. Merangsang pertumbuhan vegetatif  (warna hijau daun,  
panjang daun,  lebar  daun) dan pertumbuhan vegetatif  batang (tinggi dan ukuran 
batang). Phospat (P) berfungsi untuk pengangkutan energi hasil metabolisme dalam 
tanaman, merangsang pembungaan dan pembuahan, merangsang pertumbuhan akar, 
merangsang pembentukan biji, merangsang pembelahan sel tanaman dan memperbesar 
jaringan sel. Kalium (K) berfungsi dalam proses fotosintesa, pengangkutan  hasil  
asimilasi, enzim dan mineral termasuk air. Fungsi unsur hara mikro diantaranya, 
Magnesium (Mg) berfungsi untuk pembentukan klorofil, kekurangan magnesium 
menyebabkan klorosis, daun menguning dan timbul bercak merah walaupun sirip dan 
tulang daun tetap hijau. Besi (Fe) berfungsi sebagai unsur penting  pada  pembentukan  
klorofil,  kekurangan zat besi menyebabkan klorosis hingga tanaman mengalami 
kematian. Kalsium (Ca) berfungsi untuk  mengeraskan batang serta merangsang 
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pembentukan biji-bijian. Kekurangan kalsium menyebabkan proses pembelahan  sel 
terhambat, daun keriput dan tanaman lemah (Hapsari, 2013) 
 
2.8 Kubis (Kol) dan Sawi 
A. Kubis (Brassica olaracea) 
Nama kubis diduga berasal dari bahasa Inggris yaitu  cabbage.  Sedangkan di 
beberapa daerah,  kubis juga sering disebut kol. Kata kol ini konon berasal dari bahasa 
Belanda yaitu kool. Kubis sebagai sayuran mempunyai peranan penting untuk 
kesehatan manusia. Kubis banyak mengandung vitamin dan mineral yang sangat 
dibutuhkan tubuh manusia. Sebagai sayuran, kubis dapat membantu pencernaan, 
menetralkan zat-zat asam, dan memperlancar buang air besar (Pracaya, 2001). 
Kubis (Brassica olaracea) adalah jenis sayuran yang mempunyai peran penting 
untuk kesehatan karena mengandung mineral dan vitamin yang sangat dibutuhkan 
tubuh manusia. Mineral yang terkandung dalam kubis antara lain adalah kalsium, besi, 
fosfor, dan sulfur. Sedangkan vitamin yang terkandung dalam kubis diantaranya adalah 
vitamin C, B1, B2, dan provitamin A. vitamin-vitamin tersebut berperan  sebagai zat 
pengatur dan pelindung yang sangat penting dalam tubuh serta menjaga kesehatan 
badan (Sunarjono, 2004). 
Kandungan gizi kol menurut Direktorat Gizi DepKes 1981 dapat dilihat pada 
tabel 2.2 berikut: 
   Tabel 2.2 Kandungan gizi kol menurut Direktorat Gizi DepKes 1981 
Komposisi Gizi Jumlah Komposisi 
Kalori 25,5 kal 
Protein 1,4 gr 
Lemak 0,2 gr 
Karbohidrat 5,3 gr 
Kalsium 46,0 gr 
Fosfor 31,0 mg 
Zat besi 1,5 mg 
Vitamin A 80,0 
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Vitamin B1 0,1 mg 
Vitamin C 500 mg 
Air 92,4 gr 
           Sumber: Direktorat Gizi DepKes 1981 
 
B. Sawi (Brassica chinensis  L.) 
Produksi sawi di Indonesia mencapai 322.164 ton dari produksi sayuran 
nasional, padahal sawi yang tidak dimanfaatkan berkisar 20 % dari bagian tanaman 
yang dimanfaatkan. Kandungan gizi yang terdapat pada 100g sawi dapat dilihat pada 
Tabel 2.3 yaitu berupa kalori, protein, lemak, karbohidrat, serat, Ca, P, Fe, Vitamin 
A, Vitamin B, dan Vitamin C. 
Tabel 2.3 Kandungan gizi yang terdapat pada 100g sawi menurut Direktorat 
Gizi DepKes 1979 
Komposisi Gizi Jumlah Komposisi 
Kalori 22,0 kal 
Protein 2,3 gr 
Lemak 0,30 gr 
Karbohidrat 1,2 gr 
Kalsium 38,40 gr 
Fosfor  38,40 mg 
Serat  220,50 mg 
Zat besi 2,90 mg 
Vitamin A 969,00 
Vitamin B1 0,09 mg 
Vitamin B2 0,10 mg 
29 
 
Vitamin B3 0,70 mg 
Vitamin C 102mg 
         Sumber: Direktorat Gizi DepKes 1979 
 
2.9 X-Ray Flourecency (XRF) 
X-Ray  Fluoresensi  (XRF)  merupakan  salah  satu metode  analisis  tidak  
merusak  digunakan  untuk analisis  unsur  dalam  bahan  secara  kualitatif  dan  
kuantitatif.  Prinsip  Kerja  metode  analisis  XRF berdasarkan  terjadinya  tumbukan  
atom-atom  pada permukaan  sampel  (bahan)  oleh  sinar–X  dari sumber  sinar–X.  
Hasil  analisis  kualitatif ditunjukkan  oleh  puncak  spektrum  yang  mewakili jenis  
unsur  sesuai  dengan  energi  sinar- X karakteristiknya,  sedang  analisis  kuantitatif 
diperoleh  dengan  cara  membandingkan  intensitas sampel dengan standar. Dalam 
analisis kuantitatif, faktor-faktor yang berpengaruh dalam analisis antara lain matriks 
bahan,  kondisi dan  konsentrasi  unsur dalam  bahan,  pengaruh  unsur  yang  
mempunyai energi  karakteristik  berdekatan  dengan  energi karakteristik unsur yang 




Gambar 2.7 X-Ray Flourecency (XRF) 
(Sumber: http://gambar-xrf.google.com) 
 
Metode spektrometri merupakan metode analisis suatu bahan dengan peralatan 
tertentu yang hasil ujinya berupa spektrum (grafik) sumbu X-Y. Pengujian 
menggunakan alat XRF akan diperoleh hubungan 2 parameter yaitu sumbu X 
(horizontal) berupa energi unsur (keV) dan sumbu Y (vertikal) berupa intensitas 
cacahan perdetik (cps/ count per second). Sumber sinar-x berasal dari target yang 
dikenakan pada sampel yang akan menghasilkan sinar x karateristik untuk masing-
masing unsur. Bahan yang dianalisis dapat berupa bahan padat pejal dan serbuk. Unsur 
yang dapat dianalisis adalah unsur dengan nomor atom kecil yaitu mulai unsur carbon 
(C) sampai dengan unsur dengan nomor atom besar yaitu uranium (U) (Rosika, dkk. 
2010) 
Dari tabel sistem periodik unsur energi atom C sebesar 0,28 kV dan energi atom 
U sebesar 97,13 kV untuk kulit K dan L. Oleh karena energi setiap atom terdiri dari 
energi pada kulit atom K, L, M maka energi yang diambil untuk analisis adalah energi 
sinar-x yang dihasilkan oleh salah satu kulit atom tersebut. Dari petunjuk 
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pengoperasian alat XRF diperoleh bahwa rentang energi sinar-x pada peralatan ini 
adalah 5 – 50 kV. Oleh karena itu, untuk analisis atom U harus diambil pada energi 
kulit L (13,61 keV) karena energi kemampuan alat. Untuk atom C energi yang diambil 
adalah energi kulit K karena mempunyai energi sekitar 0,28 keV (Masrukan, dkk. 
2007) 
Analisis dengan menggunakan XRF dapat dilakukan dengan netode kualitatif 
maupun kuantitatif. Analisis dengan menggunakan XRF dapat dilakukan dengan 
metode kualitatif maupun kuantitatif. Analisis unsur secara kualitatif hanya 
memberikan informasi kandungan unsur suatu bahan yang dinyatakan dalam intensitas 
dengan satuan cps (count per second). Semakin besar intensitas yang muncul, maka 
semakin banyak kandungan unsur tersebut dalam suatu bahan. Dalam analisis secara 
kuantitatif, setiap puncak dari unsur yang terkandung dalam bahan tersebut mempunyai 
kandungan unsur dalam jumlah yang berbeda-beda. Analisis kuantitatif dilakukan 
menggunakan standar pembanding yang bersertifikat dengan persyaratan untuk 
menentukan bahan non standar yang akan dianalisis. Persyaratan bahan standar yang 
digunakan adalah bentuk, matrik dan kondisi pengukuran harus sama dengan bahan 
yang dianalisis. Analisis secara kuantitatif dilakukan dengan cara mengkonversi hasil 
yang diperoleh dalam analisis kualitatif yang berupa intensitas dalam satuan cps 
menjadi satuan prosen berat atau ppm (part per million) (Masrukan, dkk. 2007) 
𝐶𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 =  (
𝐼𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
𝐼 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟





 Csampel = konsentrasi bahan yang dianalisis (% berat, ppm) 
 Isampel = intensitas sampel (cps) 
 Cstandar = konsentrasi standar (% berat, ppm) 























3.1 Waktu Dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada: 
Waktu  : Juni-Agustus 2016 
Tempat : Laboratorium Fisika Dasar Fakultas Sains dan Teknologi, UIN  
Alauddin Makassar dan Laboratorium Science Building, Universitas 
Hasanuddin. 
3.2 Alat dan Bahan 
Alat dan bahan yang digunakan yaitu sebagai berikut: 
3.2.1 Alat 
Alat yang digunakan yaitu sebagai berikut: 
a. Bor  
b. Gurinda 
c. Gunting seng 
d. Meteran 
e. Las besi 
f. Stapler aluminium  
g. Timbangan  





Bahan yang digunakan sebagai berikut: 
a. Plat aluminium 
b. Batang besi siku 
c. Paku aluminium 
d. Kran 
e. Kain filter 
f. Rol parut kelapa 
g. Sampah organik basah (sawi dan kol) 
3.3 Prosedur Penelitian 
3.3.1 Gambar Desain Alat 
Berikut gambar desain rancang bangun alat pengolahan sampah organik 























b. Nampak Samping 
 
Gambar 3.1 Rancang bangun alat 
pengolahan sampah organik menjadi pupuk 
cair (nampak depan) 
(sumber: data pribadi) 
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Gambar 3.2 Rancang bangun alat 
pengolahan sampah organik menjadi 
pupuk cair (nampak samping) 






a. Wadah penampungan terbuat dari  aluminium. 
b. Penghancur terbuat dari aluminium yang berupa mata parut kelapa. 
c. Filter (saringan). 
d. Keran terbuat dari plastik. 
3.3.2 Pembuatan  Alat 
Pembuatan alat dilakukan sesuai dengan desain rancang bangun alat 





3.3.3 Pengujian Alat 
Pengujian alat dilakukan dangan cara berikut: 
a. Memasukkan sampah organik dalam wadah penampungan. 
b. Menggiling sampah hingga semua sampah habis di penggilingan. 
c. Membilas penghancur dengan air secukupnya agar tidak ada sampah yang 
tertinggal. 
d. Menunggu kurang lebih 5 hari agar semua cairan turun pada wadah penampungan 
limbah cair. 
e. Membuka kran untuk melihat hasil penggilingan sampah organik yang telah 
menjadi pupuk cair. 
f. Membuka filter untuk melihat hasil penggilingan sampah organik yang telah hancur. 
g. Menguji kualitas (kandungan) dari pupuk cair yang dihasilkan menggunakan X-Ray 
Flourecency (XRF). 











Membuat desain rancang bangun 
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Menyiapkan alat dan bahan 
Membuat alat sesuai dengan desain 
yang telah dibuat 
Menguji alat 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Hasil Penelitian dan Pembahasan 
4.1.1 Model Rancangan 
Hasil rancang bangun alat pengolahan sampah organik menjadi pupuk cair terdiri 
dari 7 bagian utama yaitu rangka, penutup dan wadah masukan sampah, penghancur, 
pemutar, wadah saringan, wadah penampung cairan, dan kran air. Alat penggerak dari 
alat ini yaitu tenaga manusia. 
Rangka utama terbuat dari besi siku 3 cm, bahan tersebut digunakan sebagai 
rangka utama karena lebih kuat untuk menopang badan alat pengolahan sampah 
organik menjadi pupuk cair. Penutup dan wadah masukan sampah terbuat dari plat 
aluminium 0,4 mm, karena plat aluminium dengan  ketebalan 0,4 mm tidak mudah 
berkarat, tidak terlalu tipis, mudah dilipat. Ukuran wadah berbentuk trapesium dengan 
ukuran sisi atas wadah  35 cm x 35 cm, ukuran sisi bawah 10 cm x 5 cm, dan tinggi 30 
cm. Ukuran ini digunakan karena wadah dapat menampung sampah kurang lebih 5 kg. 
Penghancur sampah terbuat dari aluminium berupa rol parut kelapa dengan panjang 10 
cm dan diameter 5 cm, bahan ini banyak ditemukan di pasaran. Pemutar terbuat dari 
batang besi karena tidak mudah patah. Wadah saringan terbuat plat aluminium dengan 
ukuran 30 cm x 30 cm x 25 cm yang dapat menampung kurang lebih 5 kg sampah. 
Pada bagian ini, terdapat pintu agar wadah tersebut dapat dikeluarkan dari badan alat 
sehingga hasil penghancur dapat diliat dan mudah dalam membersihkan alat nantinya. 
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Kain saringan yang digunakan berupa jala yang ukuran lubangnya tidak besar, cukup 
untuk menyaring ampas dari sampah yang sudah dihancurkan. Wadah penampung 
cairan terbuat dari plat aluminium 0,4 mm dengan ukuran 30 cm x 30 cm x 30 cm yang 
dapat menampung kurang lebih 3 liter cairan pupuk organik cair. Kran terbuat dari 
plastik karena tidak mudah berkarat. 
Hasil rancang bangun alat pengolahan sampah organik menjadi pupuk cair dapat 














Gambar 4.1 Rancang bangun alat pengolahan sampah organik menjadi pupuk cair 
(sumber: data pribadi) 
 
Ukuran badan alat pengolahan sampah organik menjadi pupuk cair  35 cm x 30 
cm x 127 cm. Ukuran ini tidak terlalu besar untuk skala rumah tangga karena 
penyimpanannya mudah, dapat disimpan disudut rumah. Kemudian alat ini 
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menggunakan tenaga manusia karena dapat digunakan pada saat listrik padam, 
perawatan mudah, dan dapat digunakan oleh daerah-daerah yang tidak terjangkau 
listrik. 
Cara  kerja dari alat ini yaitu sampah organik (kol dan sawi) dimasukkan dalam 
wadah masukan sebanyak 5 kg kemudian sampah dihancurkan dengan cara memutar 
alat penghancur menggunakan tenaga manusia. Waktu yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan penggilingan sampah tergantung pada tenaga manusia yang digunakan. 
Apabila tenaga yang digunakan kuat dan cepat maka waktu penyelesaiannya tidak 
butuh waktu lama. Sebaliknya, apabila tenaganya tidak cukup kuat dan lama maka 
waktu yang dibutuhkan juga lama. Kemudian, sampah yang telah hancur akan turun 
dengan sendirinya di wadah penyaringan dan akan tersaring antara ampas dan cairan 
dari sampah tadi. Ampas tetap tinggal di wadah penyaringan sedangkan cairan turun 
melalui lubang saringan dan tertampung pada wadah penampung cairan. Penyaringan 
ini memerlukan kurang lebih 5 hari untuk memisahkan antara ampas dan cairan benar-
benar terpisah. Selain itu, dibutuhkan waktu 5 hari untuk perkembangan bakteri dalam 
wadah. Selanjutnya, untuk mengeluarkan cairan dapat dilakukan dengan membuka 
kran, cairan yang dihasilkan dari sampah sebelum dihancurkan kurang lebih sebanyak 
2 liter cairan yang dapat dijadikan sebagai pupuk cair organik. Dan untuk melihat 
ampas dari sampah dapat dilakukan dengan mengeluarkan wadah penyaringan. Ampas 
tersebut dapat digunakan kembali sebagai kompos dengan mencampur kotoran hewan. 
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Sebagai pembanding, untuk mengetahui efektifitas waktu penyaringan dan 
banyaknya pupuk organik cair yang dihasilkan maka dilakukan berbagai perlakuan 
yaitu secara manual (dicincang) menggunakan pisau kemudian disaring dalam wadah 
yang sama, dicincang kemudian disaring dalam wadah plastik, dan dicincang kemudian 
direndam dalam wadah (cara umum yang digunakan). Masing-masing dari perlakuan 
tersebut menggunakan sampah organik sebanyak 5 kg dan waktu penyaringan 5 hari. 
Hasil yang diperoleh dari masing-masing perlakuan tidak jauh berbeda dengan 
menggunakan alat pengolahan sampah organik. 
Dari setiap perlakuan menggunakan 5 kg sampah organik dan menghasilkan 
mendekati 2 liter pupuk cair. Namun, untuk perlakuan yang dicincang kemudian 
disaring dalam wadah plastik menunjukkan bahwa hasil saringan masih basah dan 
berulat. Ini dikarenakan kondisi dalam wadah plastik terlalu sempit, dimana jarak 
antara saringan dan penutup terlalu dekat sehingga kondisi didalam lembab dan 
menimbulkan ulat-ulat. Begitu pula dengan yang direndam menghasilkan banyak 
tumbuh ulat, karena kondisi dalam wadah lembab yang menyebabkan ulat senang 
berkembang biak didalamnya. Untuk perlakuan dicincang kemudian disaring dengan 
menggunakan wadah yang sama (wadah saringan alat pengolahan sampah organik), 
menunjukkan hasil saringan kering dan menyisakan sedikit ampas. Hasil saringan 
kering dikarenakan kondisi ruang dalam wadah cukup besar dibanding dalam wadah 
plastik, sehingga wadah tidak lembab.  
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Alat pengolahan sampah organik menjadi pupuk cair dapat dikatakan 
keberhasilannya tidak jauh berbeda dengan perlakuan dicincang kemudian disaring 
dalam wadah yang sama karena tidak semua hasil gilingan dan cacahan (dicincang) 
sampah organik berhasil menjadi pupuk cair selain itu juga tidak menimbulkan ulat. 
Dari 5 kg sampah organik yang dimasukkan hanya sedikit yang tidak terurai menjadi 
pupuk cair, selebihnya menjadi pupuk cair sebanyak 2 liter. Sehingga adanya alat 
pengolahan ini masyarakat dapat menggunakannya dalam mengolah sampah organik 
menjadi pupuk cair. Sehingga, sampah-sampah organik yang dibuang begitu saja dapat 
digunakan untuk diolah menjadi pupuk cair sehingga dapat mengurangi pencemaran 
lingkungan, juga mengurangi sumber penyakit bagi masyarakat. 
4.1.2 Hasil Uji Kualitas Fisis (Kandungan) Pupuk Cair Yang Dihasilkan 
Pengujian alat pengolahan sampah organik menjadi pupuk cair yaitu berupa uji 
kualitas fisis (kandungan) pupuk cair yang dihasilkan menggunakan X-Ray 
Flourocency (XRF). Tujuan pengujian kualitas fisis (kandungan) pupuk cair agar 
diketahui kandungan apa saja yang terdapat dalam cairan yang dihasilkan dari 
pengujian alat pengolahan sampah tersebut. Pengujian kualitas fisis (kandungan) 
pupuk cair terlebih dahulu membuat pupuk cair dari sampah organik. Sampah organik 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sampah organik yang banyak dibuang di 
pasar Sungguminasa, Gowa berupa sayur kol dan sawi. Dalam penelitian ini sampah 
yang digunakan sebanyak 5 kg dan menghasilkan sebanyak 2 liter pupuk cair. 
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 Berdasarkan analisis XRF hasil uji kualitas fisis (kandungan) pupuk cair 
diperoleh unsur dominan Mg sebesar 48, 37% dan unsur lain yang secara kualitatif 
terbaca pada spektrum (Lampiran). Unsur yang terbaca pada spektrum dapat diliat pada 
tabel berikut: 
Tabel IV.1 Hasil uji kualitas fisis (kandungan) pupuk cair yang terbaca pada 
spektrum 
No. Tegangan (kV) Arus (mA) Unsur yang terbaca 
1. 4 1,98 Rh, Ar, Ag, S, K 
2. 8 1,10 Ag, K, Fe, Ca, S 
3. 12 0,40 Fe, K, Ca, Ar 
4. 16 0,88 Ar, K, Ca, Fe 
Prinsip kerja dari XRF yaitu terjadi tumbukan atom-atom pada permukaan 
sampel (bahan) oleh sinar–X dari sumber sinar–X. Energi setiap atom terdiri dari energi 
pada kulit atom K, L, M maka energi yang diambil untuk analisis adalah energi sinar-
x yang dihasilkan oleh salah satu kulit atom tersebut. Apabila elektron dari suatu kulit 
atom bagian dalam dilepaskan, maka elektron yang terdapat pada bagian kulit luar akan 
berpindah pada kulit yang ditinggalkan tadi menghasilkan sinar-X.  
Setiap tanaman memerlukan paling sedikit 16 unsur (ada yang menyebutnya 
zat) agar pertumbuhannya normal. Dari ke 16 unsur tersebut,tiga unsur (Carbon, 
Hidrogen, Oksigen) diperoleh dari udara, sedangkan 13 unsur lagi tersedia oleh tanah 
adalah Nitrogen (N), Pospor (P), Kalium (K), Calsium (Ca), Magnesium (Mg), Sulfur 
atau Belerang (S), Klor (Cl), Ferum atau Besi (Fe), Mangan (Mn), Cuprum atau 
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Tembaga (Cu), Zink atau Seng (Zn), Boron (B), dan Molibdenum (Mo). Tanah 
dikatakan subur dan sempurna jika mengandung lengkap unsur-unsur tersebut diatas. 
Ke-13 unsur tersebut sangat terbatas jumlahnya di dalam tanah. Terkadang tanah pun 
tidak mengandung unsur-unsur tersebut secara lengkap. Hal ini dapat diakibatkan 
karena sudah habis tersedot oleh tanaman saat manusia tidak henti-hentinya bercocok 
tanam tanpa diimbangi dengan pemupukan. Kalau dilihat dari jumlah yang disedot 
tanaman, dari ke-13 unsur tersebut hanya 6 unsur saja yang diambil tanaman dalah 
jumlah yang banyak. Unsur yang dibutuhkan dalam jumlah yang banyak tersebut 
disebut unsur makro. Ke-6 jenis unsur makro tersebut adalah N, P, K, S, Ca, dan Mg. 
(Marsono.2001) 
Berdasarkan tabel 4.1 menyatakan besar energi yang digunakan dapat 
menunjukkan unsur yang terdapat dalam pupuk cair organik yaitu Magnesium (Mg), 
Kalium (K), Sulfur (S), Calsium (Ca), Argon (Ar), Ferum (Fe), Argentum (Ag), dan 
Rhodium (Rh). Adapun unsur-unsur yang tidak terdapat dalam pupuk cair dari hasil 
pengujian dapat didapatkan dengan menambahkan beberapa jenis sampah organik yang 
lain. Seperti penambahan air kelapa, menurut Azwar (2008) air kelapa ternyata 
memiliki manfaat untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman. Hasil  penelitian  Hayati 
(2011) menunjukkan bahwa air kelapa kaya akan potasium (kalium) hingga 17%. 
Selain kaya mineral, air kelapa juga mengandung gula antara 1,7 sampai 2,6% dan 
protein 0,07 hingga 0,55 persen. Mineral lainnya antara lain natrium (Na), kalsium 
(Ca), magnesium (Mg), ferum (Fe), cuprum (Cu), fosfor (P) dan sulfur (S). Menurut 
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Thoyib Nur (2016), selain air kelapa juga dapat menambahkan bakteri EM4 (effective 
microorganism 4) merupakan bahan yang membantu mempercepat proses pembuatan 
pupuk organik dan meningkatkan kualitasnya. Selain itu, EM4  juga bermanfaat 
memperbaiki struktur dan tekstur tanah menjadi lebih baik serta menyuplai unsur  hara 
yang dibutuhkan tanaman. Dengan demikian penggunaan  EM4  akan membuat 
tanaman menjadi lebih subur, sehat dan relatif tahan terhadap serangan hama dan 
penyakit. Menurut Thooyib Nur (2016), pembuatan pupuk organnik cair dengan 
menambahkan EM4 efektif dalam meningkatkan kandungan N, P, K. Dimana 
kandungan tertinggi  terdapat pada penambahan volume  EM4 sebesar 15 mL masing-
masing senilai 0,191 %, 0,128 % dan 0,382 %. 
Banyak diperdagangkan  pupuk organik cair yang siap diaplikasikan ke 
tanaman yaitu pupuk organik cair Nasa. Kemasannya berupa botol yang diproduksi 
oleh PT Natural Nusantara Indonesia. Pupuk organik cair Nasa adalah salah satu jenis 
pupuk yang bisa diberikan ke daun dan tanah, mengandung unsur hara makro, mikro 
lengkap, dapat mengurangi penggunaan Urea. Kandungan unsur hara pupuk organik 
cair Nasa adalah N 0,12%, P 0,03%, K 0,31%, Ca 60,4 ppm, S 0,12%, Mg 16,88 ppm, 
Mn 2,46 ppm, Fe 12,89 ppm, Cu 0,03 ppm, Mo 0.2 ppm, Zn 4,71 ppm (Anonim, 2005) 
Menurut Hanisar (2015) pupuk organik cair yang banyak digunakan dalam 
masyarakat yaitu pupuk organik cair Nasa dimana hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa pemberian pupuk organik cair Nasa memberikan hasil yang baik pada 
pertumbuhan kacang hijau. Dimana pada umur 5 minggu  rata-rata tinggi tanaman, 
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diameter batang, dan jumlah daun yang dihasilkan pupuk organik cair Nasa yaitu 


























Berdasarkan hasil enelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Telah dibuat alat pengolahan sampah organik menjadi pupuk cair terdiri dari 7 
bagian utama yaitu rangka, penutup dan wadah masukan sampah, penghancur, 
pemutar, wadah saringan, wadah penampung cairan, dan kran air. Sumber 
penggerak dari alat ini yaitu tenaga manusia. Dengan ukuran alat 30 cm x 35 cm x 
127 cm, kapasitas wadah masukan sebanyak kurang lebih 5 kg, kapasitas wadah 
penampung cairan kurang lebih 3 liter. Alat pengolahan sampah organik menjadi 
pupuk cair dapat dikatakan keberhasilannya tidak jauh berbeda dengan perlakuan 
dicincang kemudian disaring dalam wadah yang sama karena tidak semua hasil 
gilingan dan cacahan (dicincang) sampah organik berhasil menjadi pupuk cair selain 
itu juga tidak menimbulkan ulat. Dari 5 kg sampah organic yang dimasukkan hanya 
sedikit yang tidak terurai menjadi pupuk cair, selebihnya menjadi pupuk cair 
sebanyak 2 liter dengan waktu penyaringan selama 5 hari. 
2. Uji kualitas (kandungan) pupuk cair yang dilakukan menggunakan X-Ray 
Flourecency (XRF) mendapatkan unsur yang terbaca dalam pupuk cair yaitu 
Magnesium (Mg), Kalium (K), Sulfur (S), Calsium(Ca), Argon (Ar), Ferum (Fe), 




Dalam pembuatan alat pengolahan sampah organik menjadi pupuk cair 
selanjutnya dapat di uji coba menggunakan berbagai jenis sayur dan penambahan 
berbagai sumber bakteri untuk menghasilkan pupuk cair organik yang sempurna 
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1. ALAT DAN BAHAN 
 
   
 
Gambar L.1 Bor                                                      Gambar L.2 Gurinda 
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       Gambar L.8 Paku Aluminium Gambar L.9 Kran 
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    Gambar L.12 Plat Aluminium 0,4 mm 
 
     
























2. PEMBUATAN ALAT 
 
Gambar L.14 Pengukuran rangka 
 
 







           





        






   
Gambar L.20 Menggunting plat aluminium 
 
 






          





     
Gambar L.24 Alat pengolahan       Gambar L.23 Wadah masukan 



































3. PENGUJIAN ALAT 
          
  
 
            
 
Gambar L.24 Pengambilan 
sampah organik 
Gambar L.25 Penimbangan 
sampah organik sebanyak 5 kg 
Gambar L.26 Sampah organik 
siap digiling 





         
 
 
            
Gambar L.28 Sampah organik 
setelah digiling 
Gambar L.29 Pengambilan 
pupuk cair 
Gambar L.30 pupuk cair yang 
dihasilkan sebanyak 2 liter 







        
 
 
Gambar L.32 sampel pupuk cair 
siap diuji kualitas (kandungan) 








          
Gambar L.34 Hasil saringan dalam 
wadah plastik 
Gambar L.35 Pupuk organik cair 
yang dihasilkan dalam wadah plastik 
sebanyak 2 liter 
Gambar L.36 Hasil saringan dalam 
wadah yang sama 
Gambar L.37 pupuk cair organik 
yang dihasilkan dari wadah yang 

























4. HASIL UJI KUALITAS (KANDUNGAN) PUPUK CAIR 
 
a. Tegangan 4 kV dan Arus 1,98 mA 
 




c. Tegangan 12 kV dan arus 0,40 mA 
 






e. Laporan analisis 
SAMPLE ANALYSIS REPORT               THERMO FISHER 
SCIENTIFIC 




C:\UQed\USER\Quant'X\JOB\JOB.155    2016-10-28 
Popuk2UIN 
                                         
Quant'X Rh end window 50kV                    
C:\UQed\USER\Quant'X\Appl\AnySampleAir.kap 2008-06-13 
Calculated as :  Elements    Matrix (Shape & ImpFc) : 
4|Ca..      
X-ray path    =     Air   Film type     = No 
supporting film 
Case number   =  0  All known 
Eff.Diam.     = 13.0 mm       Eff.Area      = 132.7 
mm2 
KnownConc     =  0    % 
Rest          =  0    %          Viewed Mass   = 
5000.000 mg          
Dil/Sample    =  0               Sample Height = 25.0 
mm              
 
          El     m/m%     StdErr                                                 
          --     -------- -------                                                
          Mg      48.37    8.05                                                  
 
KnownConc= 0                REST= 0                  
D/S= 0                   
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